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ABSTRAK

Konflik antara Israel dan Palestina adalah suatu permasalahan yang rumit dan telah berlangsung
lama dalam konteks hubungan internasional. Meskipun terdapat dukungan yang signifikan dari
komunitas global untuk perjuangan Palestina, Amerika Serikat tetap berperan sebagai sekutu
utama bagi Israel. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mendorong
Amerika Serikat untuk memberikan dukungan kepada Israel. Metodologi yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan mengadopsi teori realisme dan konsep kepentingan nasional sebagai
alat analisis utama. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dukungan AS didasarkan pada
kombinasi berbagai kepentingan, termasuk kepentingan strategis dan keamanan nasional,
pengaruh politik domestik seperti lobi pro-Israel (AIPAC), keuntungan ekonomi serta industri
pertahanan, dan kesamaan ideologi serta nilai-nilai demokrasi. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa dukungan AS terhadap Israel lebih dipengaruhi oleh kepentingan strategis jangka panjang

dan dinamika politik domestik daripada pertimbangan moral dan kemanusiaan.

Kata Kunci: Amerika Serikat, Israel, Palestina, kepentingan nasional, realisme, Timur Tengah
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ABSTRACT

The conflict between Israel and Palestine is a complex and long-standing issue in the context of
international relations. Despite significant support from the global community for the Palestinian
cause. the United States remains Israel’s main ally. This study aims to explore the factors that drive
the United States to provide support to Israel. The methodology used is descriptive qualitative by
adopting the theory of realism and the concept of national interest as the main analytical tools.
The findings of the study indicate that US support is based on a combination of interests, including
Strategic and national security interests, domestic political influence such as the pro-Israel lobby
(AIPAC), economic benefits and the defense industry, and shared ideologies and democratic
values. This study concludes that US support for Israel is more influenced by long-term strategic

interests and domestic political dynamics than moral and humanitarian considerations.

Keywords: United States, Israel, Palestine, national interests, realism, Middle East
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik Israel-Palestina merupakan salah satu isu paling kompleks dalam sejarah modern.
Konflik ini telah berlangsung selama beberapa dekade dengan akar permasalahan yang mencakup
sengketa tanah, hak kedaulatan, dan perbedaan ideologis antara kedua pihak (Falhan Hakiki,
2022). Konflik ini tidak hanya melibatkan Israel dan Palestina secara langsung, tetapi juga aktor-
aktor global yang memiliki kepentingan strategis di kawasan Timur Tengah. Dalam konteks ini,
dukungan Amerika Serikat (AS) terhadap Israel menjadi salah satu dinamika yang menarik
perhatian. Sementara banyak negara di dunia menunjukkan simpati kepada perjuangan Palestina,
AS secara konsisten menjadi sekutu utama Israel. Dukungan ini sering kali didasarkan pada alasan

historis, strategis, dan politik yang kompleks.

AS telah lama memainkan peran utama dalam konflik Israel-Palestina, baik sebagai mediator
perdamaian maupun sebagai pendukung militer utama Israel. Namun, kebijakan ini telah memicu
banyak kritik dari komunitas internasional yang menilai bahwa AS tidak adil dalam pendekatannya
terhadap konflik tersebut. AS juga memainkan peran penting dalam mendukung berbagai
kebijakan Israel di kawasan Timur Tengah, termasuk pengakuan terhadap Yerusalem sebagai ibu
kota Israel pada tahun 2017. Keputusan ini memicu kontroversi global dan menjadi titik penting
dalam memperkuat hubungan bilateral AS-Israel. Langkah ini dianggap strategis oleh pemerintah

AS untuk memperkuat posisi Israel sebagai sekutu utama di Timur Tengah.

Dukungan Amerika Serikat terhadap Israel juga dapat dilihat sebagai upaya memperkuat posisi

geopolitik AS dalam memengaruhi kebijakan global di Timur Tengah. Sebagai kawasan yang kaya



akan sumber daya energi seperti minyak dan gas, Timur Tengah menjadi wilayah yang sangat
strategis bagi kepentingan ekonomi dan keamanan nasional AS. Dengan memperkuat hubungan
dengan Israel (Riezky Poetra Phoenna, 2023), AS dapat mempertahankan pengaruhnya di kawasan
tersebut, terutama dalam mengontrol jalur perdagangan internasional dan akses ke sumber daya
energi vital. Selain itu, dukungan ini juga mencerminkan pentingnya aliansi militer antara kedua
negara. [srael menjadi salah satu penerima bantuan militer terbesar dari AS, yang digunakan untuk
memperkuat pertahanan nasionalnya. Dalam konteks ini, Israel sering kali dianggap sebagai 'pos
terdepan' AS di kawasan Timur Tengah, memainkan peran kunci dalam melindungi kepentingan

AS dari ancaman negara-negara seperti Iran dan Suriah.

Dari sisi sosial dan budaya, hubungan antara AS dan Israel juga didukung oleh nilai-nilai
bersama yang mencakup komitmen terhadap demokrasi dan hak asasi manusia. AS sering kali
mempromosikan Israel sebagai model demokrasi di Timur Tengah, meskipun kebijakan Israel
terhadap Palestina kerap menuai kritik internasional. Narasi ini terus diperkuat melalui media,
pendidikan, dan diplomasi publik yang mendukung citra positif Israel di kalangan masyarakat AS.
Lebih jauh lagi, peran Israel sebagai pusat inovasi teknologi juga memberikan dampak signifikan
dalam hubungan bilateral kedua negara. Banyak perusahaan teknologi di AS yang bekerja sama
dengan perusahaan Israel dalam mengembangkan teknologi baru, terutama dalam bidang
keamanan siber, kecerdasan buatan, dan kesehatan. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat

hubungan ekonomi tetapi juga menciptakan ketergantungan yang saling menguntungkan.

Dukungan AS terhadap Israel juga berakar pada pengaruh lobi pro-Israel yang kuat, seperti
AIPAC. Kelompok lobi ini memainkan peran penting dalam memastikan bahwa kebijakan luar
negeri AS tetap konsisten mendukung Israel. AIPAC tidak hanya memengaruhi kebijakan

pemerintah (Quita, 2019), tetapi juga menciptakan jaringan dukungan yang luas di kalangan



legislator, akademisi, dan media. Selain itu, dukungan AS terhadap Israel mencakup bantuan
teknologi yang signifikan dalam berbagai bidang seperti keamanan siber, pertahanan militer, dan
inovasi medis. Israel sering kali menjadi mitra utama AS dalam mengembangkan teknologi baru
yang memiliki dampak global, termasuk dalam menghadapi ancaman keamanan siber yang

semakin kompleks.

Kerja sama ekonomi antara kedua negara juga memperkuat hubungan ini. Sebagai contoh,
sektor teknologi tinggi Israel, yang sering disebut sebagai 'Startup Nation,' menarik investasi besar
dari perusahaan-perusahaan teknologi di AS. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat hubungan
ekonomi tetapi juga menciptakan lapangan kerja di kedua negara, yang pada gilirannya
memperkuat dukungan politik domestik di AS terhadap Israel. Dalam konteks geopolitik, Israel
juga memberikan akses strategis bagi AS di kawasan Timur Tengah, memungkinkan AS untuk
mempertahankan pengaruhnya terhadap dinamika politik kawasan tersebut. Dengan adanya
pangkalan intelijen dan dukungan militer yang terkoordinasi, AS dapat memonitor ancaman yang
datang dari negara-negara seperti Iran, yang sering menjadi lawan ideologis dan politik Israel di

kawasan ini.

Dukungan Amerika Serikat terhadap Israel juga mencerminkan pengaruh kuat komunitas
Yahudi di dalam negeri AS. Komunitas ini tidak hanya memiliki pengaruh signifikan dalam politik
domestik tetapi juga dalam bidang ekonomi, media, dan pendidikan. Pengaruh ini membantu
membentuk narasi pro-Israel yang konsisten di dalam masyarakat Amerika. Banyak lembaga
pendidikan di AS bahkan menjalin kerja sama akademik dengan institusi di Israel untuk

mendorong riset bersama dalam bidang teknologi, pertahanan, dan inovasi medis.

Peran media dalam membentuk opini publik juga tidak dapat diabaikan. Media di AS sering

kali memberikan perhatian khusus pada isu-isu keamanan yang dihadapi Israel, sementara
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penderitaan rakyat Palestina sering kali luput dari pemberitaan. Hal ini menciptakan persepsi yang
condong mendukung Israel di kalangan masyarakat AS, yang kemudian memengaruhi kebijakan
luar negeri negara tersebut. Kebijakan luar negeri AS terhadap Israel juga dipengaruhi oleh
stabilitas kawasan Timur Tengah. Dengan mendukung Israel, AS berharap dapat menjaga
keseimbangan kekuatan di kawasan tersebut. Strategi ini bertujuan untuk melindungi kepentingan
AS, termasuk jalur perdagangan minyak dan upaya melawan kelompok ekstremis yang sering
muncul di wilayah tersebut. Tidak hanya itu, hubungan AS-Israel juga menjadi salah satu contoh
utama dalam diplomasi bilateral yang berbasis pada saling ketergantungan. Bantuan militer AS,
yang mencapai miliaran dolar setiap tahunnya, digunakan oleh Israel untuk mempertahankan
stabilitas internal sekaligus menekan ancaman dari kelompok-kelompok militan seperti Hamas dan
Hezbollah. Sebagai imbalannya, Israel menyediakan data intelijen yang penting bagi AS dalam

memonitor dinamika di kawasan Timur Tengah.

(Feizal Reza Pahlevi, 2022)Hubungan antara AS dan Israel dimulai pada tahun 1948, ketika
Israel memproklamasikan kemerdekaannya. Presiden Harry S. Truman adalah pemimpin dunia
pertama yang secara resmi mengakui Israel sebagai sebuah negara. Keputusan ini sebagian besar
dipengaruhi oleh tekanan politik domestik di AS, termasuk dukungan dari komunitas Yahudi
Amerika yang memiliki pengaruh signifikan dalam politik AS. Pada tahun 1967, setelah Perang
Enam Hari, AS memperkuat hubungannya dengan Israel melalui bantuan militer dan ekonomi
yang signifikan. AS melihat Israel sebagai sekutu strategis yang dapat diandalkan dalam
menghadapi tantangan di kawasan Timur Tengah, termasuk pengaruh Uni Soviet selama Perang
Dingin. Hubungan ini diperkuat oleh nilai-nilai bersama yang dianut oleh kedua negara, seperti

demokrasi, supremasi hukum, dan hak-hak sipil. Selain itu, Israel sering kali disebut sebagai satu-



satunya demokrasi yang stabil di Timur Tengah, yang memberikan AS alasan tambahan untuk

mempertahankan hubungan erat ini.

Dukungan AS terhadap Israel memiliki akar yang mendalam dalam sejarah modern. Setelah
Perang Dunia II, tragedi Holocaust menyebabkan simpati global terhadap penderitaan Yahudi.
Komunitas Yahudi di AS, yang memiliki pengaruh signifikan dalam politik domestik, mendorong
pemerintah AS untuk mendukung pembentukan negara Israel. Selama Perang Dingin, Israel
menjadi sekutu penting bagi AS di kawasan Timur Tengah. Uni Soviet mendukung banyak negara
Arab, sementara AS berusaha memperkuat posisinya melalui dukungan terhadap Israel. Dalam
konteks ini, Israel dilihat sebagai benteng demokrasi di kawasan yang didominasi oleh rezim

otoriter.

AS memiliki kepentingan strategis di Timur Tengah, termasuk memastikan stabilitas pasokan
energi dan melawan ancaman keamanan seperti terorisme. Israel dianggap sebagai sekutu utama
yang dapat membantu AS mencapai tujuannya di kawasan ini (ilham, 2018). Kerja sama militer
antara kedua negara sangat erat, dengan Israel menerima miliaran dolar dalam bentuk bantuan
militer setiap tahun dari AS. Selain itu, kedua negara bekerja sama dalam pengembangan teknologi
militer, termasuk sistem pertahanan canggih seperti Iron Dome. Dari perspektif geopolitik, Israel
juga memberikan AS keunggulan strategis dalam menghadapi negara-negara seperti Iran, yang
sering kali dianggap sebagai ancaman utama di Timur Tengah. Dengan mendukung Israel, AS

dapat mempertahankan pengaruhnya di kawasan ini.

Salah satu faktor penting yang menjelaskan dukungan AS terhadap Israel adalah pengaruh lobi
politik pro-Israel. American Israel Public Affairs Committee (AIPAC) adalah salah satu kelompok
lobi paling kuat di AS yang bekerja untuk mempromosikan hubungan yang erat antara AS dan

Isracl. AIPAC sering kali mendukung kandidat politik yang pro-Isracl dan memanfaatkan
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pendanaan kampanye untuk memastikan bahwa kebijakan AS tetap mendukung Israel. Selain itu,
AIPAC bekerja sama dengan berbagai organisasi lainnya untuk memengaruhi opini publik dan

media di AS.

Dukungan AS terhadap Israel juga berkaitan dengan pengaruh geopolitik yang ingin
dipertahankan oleh AS di Timur Tengah. Kawasan ini dianggap strategis karena cadangan energi
yang besar dan posisinya sebagai jalur perdagangan internasional yang penting. Israel, dengan
lokasinya yang strategis, memberikan AS keuntungan dalam menjaga pengaruh di kawasan
tersebut. Selain itu, Israel juga memainkan peran penting dalam mengimbangi kekuatan negara-
negara seperti Iran dan Suriah. Melalui kerja sama intelijen dan militer dengan Israel, AS dapat
memantau dan menghadapi ancaman yang muncul dari negara-negara yang dianggap sebagai

ancaman terhadap stabilitas kawasan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang dapat diidentifikasi

adalah sebagai berikut:

1. Mengapa Amerika Serikat tetap mendukung Israel di tengah kritik global?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis alasan utama mengapa Amerika Serikat tetap mendukung Israel di tengah kritik

global.



2. Mengidentifikasi faktor historis, strategis, dan politik yang mendasari hubungan antara Amerika

Serikat dan Israel.

3. Menjelaskan dampak dukungan Amerika Serikat terhadap konflik Israel-Palestina dalam

konteks internasional.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
hubungan internasional, khususnya dalam memahami dynamics hubungan antara negara adidaya

seperti Amerika Serikat dengan sekutunya di kawasan yang strategis seperti Israel.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan, akademisi, dan
mahasiswa untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kebijakan luar negeri Amerika

Serikat terhadap Israel dan implikasinya terhadap konflik global.
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